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ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH TANDAN KOSONG KELAPA 

SAWIT(TKKS) BEKAS MEDIA TUMBUH JAMUR MERANG (Volvariella 

volvaceae L) TERHADAP KARAKTERISTIK PUPUK 

ORGANONITROFOS 

 

Oleh 

I Gede Aditya Sukantra 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Limbah Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) bekas media tumbuh jamur merang (Volvariella 

volvaceae L) terhadap karakteristik pupuk Organonitrofos.Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap faktorial. Faktor pertama adalah bahan 

TKKS (U) yang terdiri dari tiga taraf yaitu cacahan ranting (U1), bonggol (U2), 

dan Utuh (U3). Faktor yang kedua adalah lama pengomposan yang terdiri dari 

tiga taraf yaitu dua hari (L1), enam hari (L2), dan delapan hari (L3). Masing-

masing taraf diulang (P) sebanyak tiga kali sehingga didapat 27 unit percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan cacahan TKKS media 

jamur dan lama pengomposan terhadap bobot lolos ayakan dan kadar abu kompos 

yang dihasilkan, tidak nyata pada taraf 5%. Pengaruhcacahan TKKS dan lama 

pengomposan terhadap kadar air pupuk kompos yang dihasilkan, nyata pada taraf 

1%. Bahan organik atau padatan volatile rata-rata sebesar 79,69% dan pada 
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umumnya berwarna hitam.Hasil lolos ayakan tertinggi secara deskriptif yaitu 

perlakuan ukuran  cacahan utuh dan lama pengomposan 8 hari. Dari hasil 

penelitian, diperoleh karakter fisik bobot ayakan sebesar 60,56%, kadar abu 

20,63%, kadar air 60%, berwarna hitam dankadar bahan organik 79,60%.  

 

Kata Kunci : Cacahan TKKS, lama pengomposan, karakteristik pupuk  

Organonitrofos. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF STRAW MUSHROOM(Volvariella volvaceaeL)SPENT OIL 

PALM EMPTY FRUIT BUNCH (OPEFB)ADDITION ON 

CHARACTERISTICS OF ORGANONITROFOS FERTILIZER 

 

By 

I Gede Aditya Sukantra 

 

Aim of this researchwas to determine the effects of straw mushroom 

(Volvariellavolvaceae L )spent oil palm empty fruit bunch (OPEFB) addition on 

the characteristics of Organonitrophos fertilizer. This experiment used 

CompletelyRandomized Design set in factorial arrangement. The first factor was 

the reducted sizes of OPEFB (U) which consisted of 3 levels:small/branches (U1), 

moderate/hump (U2), and Whole (U3). The second factor was the duration of 

growth medium fermentations which consisted of 3 levels: 2 days (L1), 6 days 

(L2), and 8 days (L3). There were three replicates for each teratment combination, 

totalling 27 experimental units. 

The result of this research showed that the effect of reduced sizes of mushroom 

spant OPEFB and the duration of composting on the sieved compost weight and 

ash content were not significant at 5% level. The effects of reduced sizes of 

mushroom spant OPEFB and the duration of composting onthe water content of 
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the resulted compost weresignificant at 1% level. The average organic or volatile 

solids was 79.69% and the color tended to be black. The results of the highest 

sieve pass descriptive treatment of the size of intact cuttings and the length of 

composting 8 days. From the result of research, we get the physical character of 

sieve weight of 60,56%, ash content 20,63%, water content 60%, black color and 

organic material content 79,60% 

Keyword : Characteristicsof organonitrophos fertilizer,composting duration, 

mushroom spent OPEFB 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan limbah  hasil pengolahan kelapa  

sawit. Limbah TKKS mencapai 230 kg dari setiap ton Tandan Buah Segar (TBS) 

yang diolah. Menurut Direktorat Jendral Perkebunan (2009), jumlah TKKS yang 

dihasilkan di Indonesia mencapai 556.671 ton/hari.  Jumlah ini sangat besar dan 

dapat menjadi limbah yang mengganggu lingkungan apabila tidak dikelola lebih 

lanjut. TKKS memiliki kandungan selulosa yang  tinggi yaitu sebanyak 57,04%. 

Selain itu, TKKS mengandung hara nitrogen sebesar 1,5%, phosfor 0,5%, kalium 

7,3%, dan  magnesium 0,9% (Sarwono,2008). Dengan demikian, TKKS sangat 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku  pembuatan pupuk organik. 

 

Pupuk “Organonitrofos” adalah pupuk organik yang dibuat dari bahan-bahan limbah 

pertanian dan industri pertanian, dengan penambahan mikroba N-fixer dan P-

solubilizer.Pupuk organonitrofos telah diuji pada banyak tanaman hortikultura dan 

tanaman pangan (Nugroho dkk. 2013). Upaya peningkatan kualitas pupuk 

Organonitrofos (Organonitrofos plus) dengan penambahan biochar juga telah 

diteliti(Dermiyati, 2016). Karena itu, limbah TKKS sangat berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai salah satu bahan baku pupuk Organonitrofos. Kadar N, P, K 

pupuk Organonitrofos granul masing-masing adalah 0,28%, 0,93%, 0,81% (Azhari, 

2014). Kadar N, P, K pupuk Organonitrofos remah masing-masin adalah 1,02 %, 
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0,93%, 0,81% (Azhari, 2014).Kadar  N, P, K pupuk Organonitrofos plus masing-

masing adalah 1,13%, 5,58%, 0,68%. Sementara Kadar N, P, K TKKS adalah 1,5%, 

0,5%, 7,3% (Sarwono, 2008). Dengan demikian, limbah TKKS berpotensi bisa 

memperbaiki kadar nutrisi N, K, P pupuk Organonitrofos. 

 

Namun demikian, pemanfaatan TKKS secara langsung sebagai bahan baku 

pupuk organik kurang memberikan nilai ekonomi.Nilai ekonomi TKKS akan 

lebih baik jika TKKS dimanfaatkanuntuk media budidaya jamur terlebih 

dahulu, baru kemudian TKKS bekas media jamur dimanfaatkan untuk 

pembuatan pupuk organik Organonitrofos.Kualitas TKKS bekas media jamur 

juga lebih baik karena beberapa bahan seperti dedak, dolomit, kotoran ayam, 

bahkan pupuk organik dan anorganik komersil ditambahkan ke media dengan 

tujuan untuk meningkatkan produksi jamur. Dengan demikian, TKKS bekas 

media jamur berpotensi dapat memperbaiki kualitas pupuk Organonitrofos.  

 

Beberapa tahap perlakuan diberikan dalam penyiapan TKKS sebagai media jamur, 

misalnya: perendaman, pengomposan, penambahan bahan-bahan lain, kemudian 

pasteurilisasi. Media TKKS dimanfaatkan secara utuh.Jika ukuran TKKS direduksi 

terlebih dahulu, maka proses pengomposan bisa dipercepat.  Produktivitas jamur juga bisa 

meningkat karena luas permukaan media TKKS menjadi lebih luas sehingga dekomposisi 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin bisa lebih cepat. Pencampuran TKKS bekas media 

jamur dengan bahan-bahan lain untuk memproduksi pupuk Organonitrofos juga akan 

lebih mudah dilakukan.  Proses pengomposan bahan-bahan tersebut juga kemungkinan 

akan lebih cepat.  Penelitian-penelitian dalam rangka meningkatkan kualitas pupuk 

Organonirofos telah dilakukan (Dermiyatidkk.,2013).Namun, penambahan bahan TKKS 

bekas media jamur merang belum pernah dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Proses pengolahan pupuk organik dipengaruhi oleh waktu dekomposisi, kelembaban, 

pembalikan tumpukan, temperatur, aerasi, dan porositas bahan. Pupuk organik yang 

melalui proses dekomposisi tidak baik, mampu mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Gangguan tersebut dapat disebabkan oleh jamur dan bakteri parasit yang menggangu 

pertumbuhan tanaman (Sarwono, 2008).Proses dekomposisi yang optimal, mampu 

meningkatkan kandungan unsur hara pada produksi pupuk organik (Swastika dan Sutari, 

2009). Untuk itu, diperlukan penelitian terhadap pengaruh lama dekomposisi dan aerasi 

berupa cacahan bahan TKKS untuk mengetahui karakter fisik pupuk organik. Melalui 

penambahan limbah TKKS bekas media tumbuh jamur diharapkan mampu meningkatkan 

nilai kandungan unsur hara pada pupuk Organonitrofos. Untuk itu, permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan limbah TKKS 

bekas media tumbuh jamur merang terhadap karakter fisik pupuk Organonitrofos? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui  pengaruh cacahan bahan TKKS dan lama pengomposan TKKS bekas 

jamur merang terhadap karakter fisik pupuk Organonitrofos. 

2. Mengetahui perlakuan terbaik secara deskriptif dan karakter fisik pupuk 

Organonitrofos. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam informasi ilmiah dalam pengelolaan 

limbah TKKS sebagai bahan baku produksi pupuk organik. Penelitian ini juga 

diharapkan memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh penambahan limbah 

TKKS bekas media tumbuh jamur merang terhadap karakter fisik pupuk 

Organonitrofos.  

 

1.5  Hipotesis  

Ukuran dan lama pengomposan TKKS bekas jamur merang berpengaruh terhadap 

karakteristik fisik pupuk Organonitrofos.Analisis deskriptif mampu mendeskripsikan 

perlakuan terbaik terhadap karakter fisik kompos dari berbagai percobaan pada penelitian 

ini. Semakin lama pengomposan dan semakin besar ukuran cacahan, bobot lolos ayakan 

yang dihasilkan semakin besar.  

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Kelapa sawit merupakan produk yang banyak diminati oleh para investor karena 

nilai ekonominya yang cukup tinggi.Saat ini luas areal perkebunan kelapa sawit di 

indonesia mencapai7,077,207ha atau meningkat 12,95% jika dibandingkan akhir 

tahun 2005 yang hanya5,453,817ha. Volume ekspor minyak sawit pada tahun 

2009 mencapai 14,628,000 ton dengan nilai 10,971 milliar US$.Jumlah tersebut 

tergolong tinggi bila dibandingkan dengan komoditas perkebunan lain yaitu: 

kakao, 463,632ton dengan nilai 924,157 juta US$; kopi, 350.000 ton dengan nilai 

630 juta US$, dan minyak kelapa, 739.923 ton dengan nilai 570,410 juta US$ 

(Ditjen Perkebunan, 2009). Proses pengolahan kelapa sawit menghasilkan produk 

berupa limbah kelapa sawit. Berdasarkan tempat pembentukannya limbah kelapa 

sawit dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu limbah perkebunan kelapa sawit 

dan limbah industri kelapa sawit.Limbah industri kelapa sawit adalah limbah yang 

dihasilkan pada proses pengolahan kelapa sawit.  Limbah jenis ini digolongkan 

dalam tiga jenis yaitu limbah padat, limbah cair, dan limbah gas (Fauzi dkk., 

2002). 

Peningkatan produksi pabrik kelapa sawit memiliki konsekuensi berupa 

peningkatan limbah kelapa sawit yang dihasilkan.Limbah pabrik kelapa sawit 

dapat digolongkan dalam tiga jenis yaitu limbah padat, limbah cair, dan limbah 

http://ditjenbun.deptan.go.id/cigraph/index.php/graph/komoditiutama_pie/graph1/277
http://ditjenbun.deptan.go.id/cigraph/index.php/graph/komoditiutama_pie/graph1/273
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gas.Salah satu jenis limbah padat yang paling banyak dihasilkan oleh pabrik 

kelapa sawit adalah Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yaitu sekitar 22 – 23% 

dari total Tandan Buah Segar (TBS) yang diolah (Fauzi dkk., 2002).Total jumlah 

limbah TKKS seluruh Indonesia pada tahun 2009 diperkirakan mencapai 4,2 juta 

ton.Salah satu alternatif cara pengelolaan TKKS adalah dengan melakukan 

pengomposan. Setelah dikomposkan, limbah berupa TKKS dapat digunakan 

sebagai media tanam jamur merang maupun digunakan sebagai pupuk organik. 

 

Berdasarkandatadari(Ditjen Perkebunan, 2009).Potensilimbah 

TKKSsangatbesardandiperkirakanjumlahiniakansemakin meningkatdengan 

meningkatnyaproduksi kelapasawit diIndonesia. Oleh karenaitu  limbah TKKS 

harus diolah menjadi produkyanglebih bernilai. 

 

 
 

Gambar1.Jumlah TKKSyangdihasilkan setiap tahundiIndonesia(Ditjen 

Perkebunan 2009). 

 

TKKSadalahsalahsatuproduksampinganataulimbahpadatanyang berasaldari 

industripengolahan kelapa sawit.KetersediaanTKKScukupsignifikanbila ditinjau 

berdasarkanrata-

rataproduksiTKKSterhadaptotaljumlahTandanBuahSegar(TBS)yangdiproses.Rata
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-rataproduksitandankosongkelapasawitadalahberkisar22%hingga24%dari 

totalberat tandanbuah segaryangdiprosesdipabrikkelapasawit.Jenislimbahkelapa 

sawitpadagenerasipertamaadalahlimbahpadatyang terdiridaritandan kosong, 

pelepah, cangkang, dan lain-lain.Selain limbah padat juga dihasilkanlimbah 

cair.Limbahpadatdancair padagenerasiberikutnya dapat 

diolahlagimenjadisuatuprodukyang dapatmemiliki 

manfaatsertanilaiekonomi.Tabel 1 dapat dilihat potensilimbah 

kelapasawityangdapat dimanfaatkansehinggamempunyainilaiekonomiyang tidak 

sedikit(Ditjen PPHP, 2006). 

Tabel 1.Persentasesetiapbagianyangterdapatpadatandanbuah segar beserta 

manfaatnya(Ditjen PPHP, 2006). 

Jenis Potensi perTon TBS(%) Manfaat 

Tandan kosong 23 Pupuk kompos, pulp kertas 

Wet decanter 

 

4 Pupuk kompos, makanan 

Cangkang 65 Arang, karbon aktif, papan partikel, 

Serabut (fiber) 13 Energi, pulp kertas, papan partikel 

Limbah cair 50 Pupuk, air irigasi 

 

 

BerikutadalahgrafikluasperkebunankelapasawitdiIndonesiapada 

Tahun2011.Berdasarkan data tersebutRiau 

merupakanprovinsipenghasilkelapasawitterbesardi Indonesia. 

 

Gambar2.Luasperkebunan kelapasawitdiIndonesia padatahun 2011(BPS 2011). 
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Kelapasawit sebagai tanaman penghasil minyakkelapasawit (CPO-Crude 

palmoil)danintikelapa sawitmerupakansalahsatuprimadona tanaman 

perkebunanyang menjadisumberpenghasildevisanon-migas 

bagiIndonesia.Tanamankelapa sawit (ElaeisguineensisJ.)merupakan 

tanamanperkebunan  yangmemegangperananpentingdalamindustripangan. 

ProduksikelapasawitdiIndonesiapadatahun2011 meningkatdibandingkan tahun 

sebelumnyahingga  mencapai 22.508.011ton (BPS, 2012).Pengolahan 

kelapasawitmenjadiminyaksawitmenghasilkanbeberapajenislimbahpadat 

yangmeliputitandankosongsawit,cangkang,danseratmesocarp. 

 

Salahsatupotensitandankosong kelapasawityangcukupbesaradalah 

sebagaibahanpembenah tanahdan sumber harabagitanaman. Potensiini didasarkan 

padakandungantandankosong kelapasawityang merupakanbahan 

organikdanmemilikikadar harayangcukuptinggi.Pemanfaatantandankosong kelapa 

sawitsebagaibahanpembenahtanahsumber hara inidapatdilakukan 

dengancaraaplikasilangsung sebagaimulsaataudibuatmenjadikompos 

(DarmosarkorodanRahutomo,2007).Kandunganharatandankosong hasil penelitian 

dari pusat penelitian kelapasawit dapat dilihat padatabel 2. 

Tabel 2. Analisakandunganhara TKKS (Darmosarkoro dkk.,2007). 

Hara  Kandungan (%) 

Karbon (C) 42,8 

Nitrogen (N) 0,80 

Phosfor (P2O5) 0,22 

Kalium (K2O) 2,90 

Magnesium (Mg) 0,30 

Boron (B) 10 

Tembaga (Cu) 23 

Seng (Zn) 51 
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Tandankosong kelapa sawitberfungsigandayaituselainmenambahhara 

dalamtanah,jugameningkatkankandunganbahanorganiktanah  yangsangat 

diperlukan bagiperbaikan sifat fisik tanah.Dengan meningkatnyabahanorganik 

tanahmakastruktur tanahsemakin baikdankemampuantanahmenahanair 

bertambahbaik.Perbaikansifatfisiktanahtersebutberdampakpositif terhadap 

pertumbuhan akardan penyerapan unsurhara(Ditjen PPHP, 2006). 

  

 

  2.2PermasalahanPengolahanTandanKosong Kelapa Sawit 

  Tandankosongkelapasawitbanyakmengandung bahan-bahanorganik yang sulit   

  terurai oleh sebab itu diperlukan usaha agar dapat mempersingkat waktu 

  pengomposansepertiperlakuanfisika(pengurangan ukuran,pemanasan) dan 

perlakuankimia (penambahanasamataubasa).Penambahanunsur hara, penambahan 

inokulum perombak lignin dan selulosa,perbaikan aerasi, 

pengaturankelembabanjuga merupakanusaha untukmempersingkatwaktu 

pengomposan (Darmosarkorodan Rahutomo, 2007). 

 

Pengomposan tandan kosongkelapasawitsecara alamimemerlukanwaktu yang 

cukuplamayaitusekitar3bulan(DarmosarkorodanRahutomo,2007).Hal 

inidipengaruhiolehkandunganpenyusunnyayaitu45,9% Selulosa,46,5% 

hemiselulosa, dan 22,8%lignin.Kandungan penyusun tandan 

kosongkelapasawitinisukar untukterdekomposisi(Darmosarkorodan 

Winarna,2007).Komposisikimiatandankosong kelapa sawit dapat dilihat 

padaTabel 3. 
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Tabel 3. Komposisi kimiaTKKS(Darmosarkoro dkk., 2007) 
 

Komponen                                         DasarKering(%)  

Selulose                                                                45,95 

Hemiselulose                                       22,84 
Lignin                                                             16,49 

Abu                                                                       1,23 

Nitrogen                                                                 0,53 

Minyak                                                                    2,41 

 

Salahsatusolusiuntukmengatasimasalahlimbahtandankosong kelapa 

sawityaitudenganpemanfaatantandankosongkelapasawitmenjadikompos 

yangmemilikinilaiekologidanekonomiyang tinggi. 

 

TandankosongkelapasawitmempunyaikadarC/Nyangtinggiyaitu45-

55.Halinidapatmenurunkanketersediaanunsur N pada tanahkarena unsurN 

termobilisasi dalam proses perombakan bahanorganikoleh mikrobatanah. Usaha 

penurunan kadarC/N dapat dilakukan dengan proses pengomposan sampai kadar 

C/Nmendekatikadar C/Ntanah.Prosespengomposantersebutmenghasilkan 

bahanbermututinggidengankadarC/N 

rasiosekitar15(DarmosarkorodanWinarna,2007).Kandungan Fe, Cu, Zn, B, dan 

Mo juga dibutuhkan sebagai kofaktor dalam proses fotosintesis, fiksasi nitrogen, 

respirasi dan reaksi-reaksi biokimia dalam tanaman (Rahman, 2000).



 
 

 
 

2.3 TKKS Media Tumbuh Jamur 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakanlimbah padatan yang berasal 

daripabrik pengolahan minyak sawit.Jumlah TKKS dalam sekali proses 

pengolahan kelapa sawit sangatlah besar. Sekitar enam juta ton TKKS dalam 

setahun menjadi bukti bahwa tingginya jumlah limbah padat ini (Sukendro dkk., 

2001).Jumlah tersebut berasal dari 20 -30% dari jumlah panen Tandan Buah Sawit 

(TBS) yang dipasok ke pengolah. Secara fisik tandan kosong kelapa sawit terdiri 

dariberbagai macam serat dengan komposisi antara lain sellulosa sekitar 

45.95%hemisellulosa sekitar 16,49% dan lignin sekitar 22,84%. 

 

Tandan kosongkelapasawityangmerupakan 23% dari tandan buah segar, 

mengandungbahan lignoselulosa sebesar 55-60% berat kering.Dengan 

produksi puncak kelapasawit perhektar sebesar20-24 ton tandan buah segar 

per tahun berarti akan menghasilkan 2,5-3,3 ton bahanlignoselulosa. TKKS 

termasuk biomassa lignoselulosa,yangkandungan utamanyaadalah selulosa 

38,76%, hemiselulosa 26,69%dan lignin22,23%.Kandungan selulosa yang 

cukup tinggi padaTKKSdapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pulp 

untuk kertas.Komposisi dari TKKSdapat dilihat padaTabel4. 

Tabel  4. Komposisi tandan kosongkelapasawit (Darnoko dkk., 1995) 

No. Parameter Kandungan(%) 

1 Lignin 22,23 
2 Selulosa 38,76 
3 Holoselulosa 65,45 
4 Pentosan 26,69 
5 Kadarabu 6,59 
6 Zat ekstraktif 6,47 

  

11 



13 
 

 
 

2.4 Pengaruh Pengomposan Media Terhadap Pertumbuhan Jamur 

Pengomposan adalah proses biologis dimana mikroorganisme mengkonversi 

material organik menjadi kompos.Pengomposan dinominasi oleh proses aerob 

atau proses yang membutuhkan oksigen.Mikroorganisme memakaiO2untuk 

mendapatkan energi dan nutrisi dari material organik.Pada waktu muda, jamur 

ini diliputi oleh seluruh selaput yang dinamakan selubung umum (velum 

universale) yang berwama abu-abu agak kecoklatan (Mayun, 2007).Dalam 

proses tersebut mereka menghasilkan karbon dioksida (CO2), air, panas, kompos 

dan bermacam-macam gas sebagai produk dari dekomposisi material organik.  

Proses kimia dan fisika yang lain juga terjadi, mempengaruhi porositas, 

kapasitas menahan air dan nutrisi, konduktivitas, pH, dan sifat lain yang 

mungkin berpengaruh baik dalam proses pengomposan atau potensi penggunaan 

dari produk hasil pengomposan (Stofella and Kahn, 2001). 

 

Kompos adalah bahan organik yang telah diurai mikroorganisme (Suriawiria, 

2002). Bahan-bahan yang ditambahkan dalam pengomposan media tumbuh jamur 

merang adalah kapur pertanian, bekatul, kotoran ayam, dedak, dan gula.Kapur 

berfungsi untuk meningkatkan temperatur kompos, mengurangi keasaman dari 

kompos, menambahkan kadar Ca tersedia pada kompos, sehingga kegiatan 

mikroorganisme lebih aktif dan fermentasi berjalan lebih cepat.Produksi jamur 

merang pada media yang bukan merang seperti limbah kapas, dapat menghasilkan 

produksi yang lebih tinggi daripada media merang (Sinaga, 1997). 

Menurut Limas (1974), substrat yang terdiri atas merang dan arang sekam hanya 

membutuhkan perombakan kurang lebih lima hari menjadi media tumbuh jamur 
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merang. Pengomposan jerami yang terlalu lama mengakibatkan komponen utama 

seperti selulosa menjadi terurai. Hal ini sesuai dengan hasil 24 analisa selulosa 

yang dilakukan Sukendro dkk. (2001) yaitu, jerami padi yang dikompos selama 

lima hari memiliki kandungan selulosa paling tinggi (66,2%) dan terendah pada 

jerami yang dikompos selama 25 hari (30,5%).Selain itu waktu pengomposan 

jerami padi berpengaruh sangat nyata terhadap bobot total jamur merang per 0.48 

m
2
 selama 21 hari panen.Pengomposan jerami padi 25, 20, 15, 10, dan 5 hari 

masing masing memberikan hasil 4.31 kg/m
2
, 2.93 kg/m

2
, 5.64 kg/m

2
, 5.23 kg/m

2
, 

dan 6.30 kg/m
2
. Hal ini menunjukkan bahwa produksi tertinggi dicapai pada 

pengomposan lima hari.Menurut Sadnyana (1999), limbah kapas memerlukan 

waktu lama untuk pengomposan karena memiliki kandungan selulosa yang tinggi. 

2.5 Pupuk Organonitrofos 

 

Pupuk organik yaitu pupuk hasil penguraian sisa-sisa tanaman dan binatang 

seperti pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung tulang, dan 

sebagainya. Pupuk organik mempunyai fungsi penting yaitu untuk 

menggemburkan lapisan tanah permukaan, meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanah (sutedjo, 2010). 

 

Pupuk Organonitrofos adalah salah satu pupuk organik alternatif yang terbuat dari 

kotoran sapi segar (fresh manure) yang dikombinasikan dengan batuan fosfat 

dengan campuran yang tepat dengan berbandingan batuan fosfat dan kororan sapi 

segar yaitu 20 % dan 80%, serta diberikan mikroba yang dapat meningkatkan N2 

(N2-fixer) dan pelarut fosfat ( Nugroho dkk.,2013). 
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PupukOrganonitrofos  granuldibuatdaribahancampuran kotoransapisegardan 

batuanfosfatyangtersediasecaraumum dan diperkayadengan penambahan mikroba 

N-fixerdanP-solubilizer(Nugroho 

dkk.,2012).PadaTahun2013,pupukOrganonitrofosremahdikembangkandenganmen

ggunakanbahan-bahan limbahyangtersediasecaraumum,yaitu:kotoran sapisegar, 

limbah indusri MSG sumberfosfat,serbuk 

sabutkelapasumberkalium,limbahkotoranayamsumbernitrogen(Nugrohodkk.,2013

). 

 

Tabel 5. Kandungan pupuk Organonitrofos bentuk granul dan remah (Azhari, 

2013) 

Kandungan %   N-total       P2O5 K2O  C-organik   pH 

Organonitrofos granul  3,01       3,40 0,43   14,93              7,63 

Organonitrofos remah  1,02       0,93 0,81 9,87              6,98  

 

Dari uji yang telah dilakukan, kandungan pupuk Organonitrofos bentuk remah 

berbeda dengan pupuk Organonitrofos bentuk granul. Pupuk Organonitrofos 

remah memiliki kandungan C-organik yang lebih tinggi dari pada pupuk 

Organonitrofos granul. Kandungan C-organik yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan tanah mengikat air. Kandungan C-organik, 

Organonitrofos remah memiliki kandungan nitrogen (N) dan kalium (K) lebih 

tinggi dari pada pupuk Organonitrofos granul. Namun kandungan phosfor (P)  

pada pupuk Organonitrofos remah lebih sedikit dari pada pupuk Organonitrofos 

granul. Kelebihan Organonitrofos remah yaitu unsur-unsur nutrisi makro lebih 

cepat terurai dari pada Organonitrofos granul sehingga lebih cepat tersedia untuk 

tanaman. 
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2.6 Kompos 

Komposmerupakanpupukorganikbuatanmanusiayang dibuatdari 

prosespembusukansisa-sisa buanganmakhlukhidup 

tanamanmaupunhewan.Kompostidakhanya menambahunsurhara,tetapijuga 

menjaga fungsitanah 

sehinggatanamandapattumbuhdenganbaik(Santi,2006).Komposyang baik 

adalahyang sudahcukupmengalamipelapukandandicirikanolehwarnayang 

sudahberbeda denganwarnabahanpembentuknya,tidakberbau,kadarair dan 

sesuaisuhuruang.Prosespembuatandanpemanfaatankomposdirasa masihperlu 

ditingkatkan agar dapatdimanfaatkansecara lebihefektif,menambahpendapatan 

peternak dan mengatasi pencemaran lingkungan (Prihandinidan Purwanto,2007). 

 

Indonesiatelah memilikistandar kualitaskompos,yaituSNI19-7030-

2004tentang spesifikasi pupuk organik. 

Kandunganharapadakompostandankosong kelapa sawityang 

dibuattidaksemuasesuaidengan standarkomposyang sesuai 

denganStandarNasionalIndonesia (SNI).Perbedaankandunganharakompos 

tandankosong kelapasawityangdibuatpadapenelitianinidiprediksikarena 

singkatnyawaktupemeramanyang  dilakukan.Halinimenyebabkan 

belummasaknyabahanataubahanbelum menjadikompos.Nilai standar kompos 

SNI 19-7030-2004 tentang pupuk organik domestikdapat dilihat 

padaTabel6. 
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Tabel6. StandarnasionalIndonesiauntuk pupuk organik domestik 

No Parameter  Satuan  Minimum  Maksimum 

1 Kadar Air  %  -   50 

2 Temperatur  
0
C     suhu air tanah 

3 Warna        kehitaman 

4 Bau        berbau tanah 

5 Ukuran partikel mm  0,55   25 

6 Kemampuan ikat air %  58   - 

7 pH     6,80   7,49 

8 Bahan asing  %  *   7,49 

Unsur Makro 

9 Bahan organik  %  27   - 

10 Nitrogen  %  0,40   - 

11 Karbon  %  9,80   32 

12 Phosfor (P2O5) %  0,10   - 

13 C/N rasio    10   20 

14 Kalium (K2O)  
% 

 0,20   * 

Unsur Mikro 

15 Arsen   mg/Kg  *   13 

16 Kadmium (Cd) mg/Kg  *   3 

17 Kobal (Co)  mg/Kg  *   34 

18 Kromium (Cr)  mg/Kg  *   210 

19 Tembaga (Cu)  mg/Kg  *   100 

20 Merkuri (Hg)  mg/Kg  *   0,8 

21 Nikel (Ni)  mg/Kg  *   62 

22 Timbal (Pb)  mg/Kg  *   150 

23 Selenium (Se)  mg/Kg  *   2 

24 Seng (Zn)  mg/Kg  *   500 

Unsur Lain : 

25 Kalsium  %  *   25,50 

26 Magnesium (Mg) %  *   0,60 

27 Besi (Fe)  %  *   2,00 

28 Aluminium (Al) %  *   2,20 

29 Mangan  (Mg)  %  *   0,10 

Bakteri : 

30 Fecal Coli  %  MPN/gr  1000 

31 Salmonella sp.  %  MPN/4 gr  3 

Sumber: (BSN, 2004). 

Keterangan: *Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 
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2.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan 

 

Faktor-faktoryang mempengaruhipengomposanantaralain:rasioC/N rasio, ukuran 

partikel, aerasi, porositas, kelembaban, temperatur, derajat keasaman (pH), 

kandunganhara,kandunganbahanberbahaya danlama pengomposan(Yusriani 

danTreesnowati,2012).Masa inkubasijuga sangatmempengaruhikematangan 

darisuatukompos.Apabila masa inkubasibelumcukupmaka komposyang 

dihasilkankualitasnyakurang baikbiladigunakansebagaipupuk.Lamanyamasa 

inkubasiditentukanolehbahandasarkomposdanjasadhidupyang terlibatdalam proses 

pengomposan (Swastikadan Sutari, 2009). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2017di 

Laboratorium LapangTerpadu Fakultas Pertanian dan Gedung IJurusan 

TeknikPertanian, Fakultas Pertanian,Universitas Lampung.   

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumbung jamur merang, kotak 

papan kayu, ember, cangkul,ayakan, terpal, karung, tali, kayu balok, dan alat 

pendukung lainya, sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah Tandan 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) yang diperoleh dari PTPN VII Unit Usaha Bekri, 

Kabupaten Lampung TengahLampung.Bahan baku pupuk Organonitrofos yang 

terdiri dari kotoran sapi, limbah sluge MSG sumber fosfat, serbuk sabut kelapa, 

kotoran ayam, dan arang sekam. 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) disusun secara faktorial.Percobaan menggunakan dua faktor, faktor 

pertama (U) adalah cacahan bahan TKKS bekas media tumbuh jamur merang 

yang terdiri dari tiga taraf yaitu cacahan bahan TKKS ranting (U1), cacahan 

bahan TKKS bonggol (U2), cacahan bahan TKKS utuh (U3). Faktor kedua (L) 

adalah lama pengomposan TKKS yang terdiri dari tiga taraf  yaitu dua hari 

(L1), enam hari (L2), dan delapan hari (L3). Masing-masing taraf diulang (P) 

sebanyak tiga kali sehingga didapat 27 unit percobaan. 

Tabel7. Tabulasi data RAL faktorial 

Bahan 

TKKS 

(U) 

Lama 

pengomposan 

(L) 

Pengulangan 

1 2 3 

U1 

L1 U1L1P1 U1L1P2 U1L1P3 

L2 U1L2P1 U1L2P2 U1L2P3 

L3 U1L3P1 U1L3P2 U1L3P3 

U2 

L1 U2L1P1 U2L1P2 U2L1P3 

L2 U2L2P1 U2L2P2 U2L2P3 

L3 U2L3P1 U2L3P2 U2L3P3 

U3 

L1 U3L1P1 U3L1P2 U3L1P3 

L2 U3L2P1 U3L2P2 U3L2P3 

L3 U3L3P1 U3L3P2 U3L3P3 

 

Keterangan: 

U1 = Cacahanbahan TKKSrantingL1=  Lama pengomposan dua hari 

U2 = Cacahanbahan TKKS  bonggol  L2 =  Lama pengomposan enam hari 

U3 = Cacahanbahan TKKS  utuh        L3 =  Lama pengomposan delapan hari 
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Unit percobaan media tumbuh jamur merang berupa kotak dari papan kayu 

berukuran 75x75x25 cm
3
 dan diletakkan di dalam kumbung yang disusun didalam 

rak seperti pada Gambar 3.Poduksi jamur dari persiapan sampai pemanenan 

berlangsung selama ± satubulan dan panen jamur berlangsung selama 15 hari. 

TKKS media bekas jamur  yang dihasilkan digunakan untuk memproduksi pupuk 

Organonitrofos diluar kumbung, dengan tata letak percobaan pengomposan TKKS 

seperti pada Gambar 4. 

 

 

 

Gambar 3. Kumbung jamur; (a). rumah jamur, (b). rak jamur  

3,5 m 

4 m 

 1 m  1 m  1 m 

 0.8 m 

a 

b 
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Gambar 4. Tata letak percobaan 

Keterangan : 
 

U1 = Cacahan bahanTKKS ranting  

U2 = Cacahan bahan TKKS bonggol  

U3 = Cacahan bahan TKKS utuh   

L1 = Lama pengomposan dua hari  

L2 = Lama pengomposan enam hari   

L3 = Lama pengomposan delapan hari  

P1 = Ulangan pertama  

P2 = Ulangan kedua   

P3 = Ulangan ketiga  

 

Pembuatan pupuk Organonitrofos, TKKS bekas media jamur dicampur dengan 

bahan pupuk Organonitrofos dengan perbandingan 1:1.Bahan pupuk 

Organonitrofos terdiri dari kotoran sapi, limbah fosfat, serbuk sabut, arang sekam 

dengan perbandingan 6:1:1:1. Setelah dicampur, semua bahan dimasukkan ke 

dalam  karung, kemudian dikomposakan. Kompos diayak dengan saringan 0,5 cm 

setelah pengomposan berjalan satu bulan. Parameter yang diamati adalah 

persentase bobot lolos ayakan, kadar air, kadar abu, padat volatil/bahan organik, 

dan warna kompos ayakan. Data dianalisa dengan sidik ragam (anova) dan 

dilanjutkan dengan uji LSD 5%. Kadar hara (C, N, P, K) dari hasil perlakuan 

U3L3P3 U1L1P1 

 

U2L2P1 U1L1P2 

 

U3L2P2 U2L2P3  U2L1P2 U1L2P3  U3L1P1 

U2L1P3  U3L2P3  U1L2P1 U3L3P2 U1L2P2 U3L1P2 U1L1P3  U3L2P1 U1L3P3  

U2L1P1 U2L3P2 U3L1P3  U1L3P1 U2L3P1 U1L3P2 U3L3P1 U2L3P3  U2L2P2 
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terbaik kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan kadar hara pupuk 

Organonitrofos. 



24 
 

 
 

mulai

Persiapan alat dan bahan

Pencacahan TKKS

Pengomposan TKKS

Penempatan media kedalam 

kumbung

Pasteurisasi media tumbuh dan 

kumbung

Inokulasi bibit jamur

Perawatan

Pemanenan jamur

Pemanenan kompos TKKS bekas 

jamur

Pengomposan TKKS dengan 

bahan baku pupuk organonitrofos

Perawatan kompos

Pemanenan kompos

Data kua;itas pupuk 

organonitrofos

Analisis data 

selesai

sesuai

 

Gambar 5. Bagan alir penelitian 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian Produksi jamur 

 

3.4.1 Pencacahan media (Faktor U) 

1. TKKS dicacah menjadi ranting untuk taraf satu (U1), bagian bonggol 

TKKS untuk taraf kedua (U2), dan utuh untuk taraf ketiga  (U3). 

2. Setelah dicacah, dicampurkan dengan dedak padi yang sebelumnya telah 

dicampur kapur pertanian (dolomit) dan kotoran ayam dengan 

perbandingan berat dedak, kapur, dan kotoran ayam adalah 70 kg, 60 kg, 

dan 60 kg untuk satu kumbung. 

3.4.2 Lama pengomposan (Faktor L) 

1. Pada taraf ketiga (L3), bahan yang telah tercampur dimasukkan ke dalam 

terpal untuk dikomposkan selama delapan hari. 

2. Setelah dua hari,bahan untuk tarafkedua (L2) dimasukkan ke dalam terpal 

untuk dikomposkan selama enam hari. 

3. Setelah empat hari,bahan untuk taraf satu (L1) dimasukan ke dalam terpal 

untuk dikomposkan selama dua hari. 

4. Dua hari kemudian, fermentasi dihentikan, semua bahan dimasukkan ke 

dalam kumbung jamur. Dengan cara demikian, L1 terfermentasi dua hari, 

L3 terfermentasi enam hari, dan L3 terfermentasi selama delapan hari. 

3.4.3 Pasteurisasi 

Tiga buah drum  kapasitas 100 liter, diisi air ¾ bagian kemudian didihkan dan uap 

yang dihasilkan dimasukkan dalam kumbung sampai suhu mencapai minimal 

70°C, suhu ini dipertahankan selama kurang lebih empat  jam. Pateurisasi media 
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tanam dilakukan dengan cara mengalirkan uap air panas sehingga suhu mencapai 

60°C dan dipertahankan lagi pada 52°C selama delapan jam (Chang, 1982).  

3.4.4 Penanaman 

Media yang telah dipasteurisasi dalam kumbung suhunya terlebih dahulu 

diturunkan hingga mencapai 28-32ºC selama ± 12 jam setelah pasteurisasi. 

Penanaman bibit jamur dilakukan dengan cara menaburkan bibit di atas 

permukaan media (bedengan) secara merata. Tiap bedengan membutuhkan 70 gr 

atau 
1
/10 kantong bibit jamur merang. Setelah penanaman, kumbung ditutup rapat 

kembali sampai empat hari agar proses inkubasi bibit jamur merang berjalan 

dengan baik.  

3.4.5 Perawatan 

a. Pengabutan dan penyiraman  

Setelah proses inkubasi bibit selesai alirkan udara dengan cara membuka lubang 

ventilasi yang sudah dibuat agar penyebaran miselium dapat menyebar secara 

merata. Enam hari setelah menebar bibit, media disiram dengan air menggunakan 

selang secara merata ke seluruh permukaan media tanam.Penyiraman bertujuan 

untuk mendorong pertumbuhan miselium merata pada media tanam.  

b. Pengaturan suhu dan kelembaban  

Suhu ruang diusahakan mencapai 28-33°C, sedangkan kelembaban udara 80-90%. 

Suhu ruangan dan kelembaban apabila tidak sesuai maka perlu dilakukan 

penyiraman. Lantai dan dinding dijaga tetap basah, kelembaban tetap tinggi (80-

90%). Tujuannya adalah untuk merangsang pertumbuhan miselium menjadi tubuh 

buah jamur yang merata dan bersamaan. Pada hari kesepuluh setelah penebaran 
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bibit, jamur merang dapat dipanen. Hasil produksi yang normal dapat mencapai 

0,5-1 kg/m
2
, dengan suhu kompos ± 37°C dan suhu udara ± 31°C pada masa 

panen.  

c. Pencegahan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)  

Pencegahan penyakit dan tumbuhnya jamur lain (Coprinus sp) dilakukan dengan 

pasteurisasi. Pencegahan adanya gangguan dari semut dapat dilakukan dengan 

cara disemprot insektisida Tiodan pada lantai dasar kumbung. 

3.4.6 Panen 

Pemanenan dilakukan sebelum badan jamur merang mekar tetapi sudah dalam 

bentuk besar yang maksimal pada stadia kancing atau telur, kira-kira 10-12 hari 

setelah penebaran bibit. Panen berikutnya dilakukan setiap hari pada tubuh buah 

stadia kancing. Pemanenan dilakukan dengan tangan agar dapat menghindari 

tertinggalnya bagian jamur yang akan membahayakan pertumbuhan jamur merang 

yang lain. 

3.5 Pelaksanaan Penelitian Produksi Pupuk Organonitrofos 

a. Pemanenan limbah TKKS bekas media tumbuh jamur merang 
 

Setelah digunakan untuk produksi jamur, kompos TKKS bekas media jamur 

dicampur dengan bahan baku pupuk Organonitrofos yang terdiri dari kororan sapi, 

kotoran ayam, arang sekam, serabut kelapa/cocopeat, dan limbah MSG. 

Bahan baku pupuk Organonitrofos terdiri dari kotoran sapi, kotoran ayam, serbuk 

kelapa/cocopeat, arang sekam, dan limbah MSG didapatkan di Desa Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan. 
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b. Pencampuran  limbah TKKS bekas media tumbuh Jamur 

             dengan bahan baku pupuk Organonitrofos. 
 

Kompos TKKS bekas media jamur dicampur dengan bahan baku  pupuk 

Organonitrofos. Banyaknya kompos TKKS yang dicampurkan dengan bahan baku 

pupuk Organonitrofos yaitu 50% TKKS bekas media tumbuh jamur merang dan 

50% bahan baku pupuk Organonitrofos. Bahan baku pupuk Organonitrofos terdiri 

dari 60% kotoran sapi, 10% kotoran ayam, 10% limbah MSG, 10% arang sekam 

dan 10% serabut kelapa.  

c. Pengomposan bahan yang sudah dicampur. 
 

Kompos TKKS bekas jamur yang sudah dicampur dengan bahan baku pupuk 

Organonitrofos lainnya, dimasukkan ke dalam  karung, yang kemudian tiap 

karung menjadi satu unit percobaan. Kemudian seluruh unit percobaan  ditutup 

menggunakan terpal. Setelah difermentasikan selama satu bulan, kompos dipanen. 

d. Penyiraman kompos  

 

Kadar air  dibutuhkan untuk kehidupan jasad renik di dalam kompos TKKS. 

Bahan campuran TKKS kering lebih sulit dikomposkan dibandingkan dengan 

yang lembab. Akan tetapi kandungan air yang terlalu banyak akan menghambat 

proses pengomposan.Oleh karena, itu kadar air harus seimbang, yang ditandai 

dengan air tidak menetes saat kompos digenggam dan  terasa basah di tangan. 

Tujuan  penyiraman lainnya adalah untukmembantu penghancuran bahan menjadi 

partikel-pertikel bahan kompos menjadi lebih kecil. 
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e. Pembalikan kompos 

Pembalikan dilakukan untuk membuang panas yang berlebihan dan 

mensirkulasikan udara ke dalam tumpukan kompos.Tujuan lainnya adalah untuk 

meratakan proses pelapukan di setiap bagian tumpukan, dan membantu 

penghancuran bahan menjadi partikel yang lebih kecil. Pembalikan kompos 

ditujukan agarproses dekomposisi kompos berjalan dengan baik.  

f.  Pemanenan kompos      

Setelah difermentasiselama±satubulan,komposdipanen, lalu dilakukan 

pengayakan untuk memperoleh ukuran yang seragam.. 
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3.6 Parameter yang Diukur 

3.6.1. Karakter fisik 

3.6.1.1. Bobot lolos ayakan 

Bobot lolos ayakan diukur, setelah kompos difermentasikan selama ±satu bulan 

dengan pengayakan mesh yang berukuran 0,5 cm.  

3.6.1.2. Kadar abu 

Pengukuran kadar abu kompos dengan menggunakan metode pengabuan cara 

langsung yaitu dengan mengoksidasi semua zat organik pada suhu tinggi, yaitu 

sekitar 500 -600 
o
C selama tiga jam dan kemudian melakukan penimbangan zat 

yang tertinggal setelah proses pembakaran tersebut (Sudarmadji dkk., 1996). 

3.6.1.3. Kadar air 

Pengukuran kadar air dilakukan untuk menganalisa kandungan kadar air yang 

terdapat pada pupuk yang sudah difermentasikan dan diuji laboratorium. 

Pengukuran kadar air kompos dengan menggunakan metode thermogravimetri 

(Nasser, 2013). 

3.6.1.4. Warna 

Hasilpengamatanwarna komposdilkukansecara organoleptik (Asngad dan 

Suparti,2005).Penentuan warna dilakukan untuk menganalisa warna  yang 

terdapat pada kompos yang sudah dikomposkan dan akan diuji dengan cara survei 

yaitu membagikan kuisioner kepada 30 responden. 
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3.6.1.5. Bahan organik 

Pengukuran bahan organik  kompos dengan menggunakan metode pengabuan 

cara langsung yaitu dengan mengoksidasi semua zat organik pada suhu tinggi, 

yaitu sekitar 500 -600 
o
C selama tiga jam dan kemudian melakukan penimbangan 

zat yang tertinggal setelah proses pembakaran tersebut (Sudarmadji dkk., 1996). 

3.6.2. Kandungan hara 

Kadar hara pupuk kompos yang diukur adalah karbon (C), nitrogen (N), phosfor 

(P), kalium (K). Sampel dikirim dan diuji di Laboratorium Jurusan Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.7Analisis Data  

3.7.1. Analisis ragam 

Data bobot lolos ayakan, kadar air, kadar abu, dan bahan organik, dianalisis 

dengan Sidik Ragam (ANOVA) dan jika nyata maka analisis dilanjutkan dengan 

uji BNT atau Least Significant Difference(LSD)taraf 0,05. 

3.7.2. Analisis deskriptif 

Analisis kandungan haramengacu pada hasil kompos lolos ayakan terbaik 

berdasarkan uji ragam dan BNT 5%. Saat nilai analisis BNT tidak signifikan, 

maka analisis dipilih secara deskriptif mengacu pada bobot lolos ayakan tertinggi. 

 

 

 



 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1.Hasil penelitian perlakuan ukuran cacahan TKKS, lama pengomposan, dan  

interaksi antara keduanya tidak berpengaruh nyata pada taraf(α) 0,05 terhadap  

bobot lolos ayakan, kadar abu, kadar air, dan bahan organik. Bobot lolos  

ayakan menghasilkan nilai rata-rata sebesar 59,76%, kadar abu sebesar 21,14%,  

kadar air sebesar 53,70%, dan bahan organik sebesar 78,74%. 

 

2. Hasil lolos ayakan tertinggi secara deskriptif yaituperlakuan ukuran  

cacahan utuh dan lama pengomposan 8 hari. Hasil karakter fisik bobot ayakan 

sebesar 60,56 %, kadar abu 20,63 %, kadar air 60 %,  berwarna hitam dankadar 

bahan organik 79,60 %. 
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5.2 Saran 

1.Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk penambahan waktu pengomposan 

TKKS dengan bahan baku pupuk Organonitrofos. 

2.Perlu dilakukan distribusi pengukuran suhu yang dilakukan setiap pengamatan 

untuk mengetahui perbedaan suhu setiap harinya. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membedakan kompos terfermentasi 

dan tidak terfermentasi seperti menggunakan alat UVVIS Spektroscopy.
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